BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Preumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang menyerang
paru-paru, menyebabkan kantung udara (alweolar) tensi dengan cairan atau nanah,
sehingga menghambal pernapasan don pertukarsn oksigen [1]. Di Indonesia,
pneumonia menjadi ancaman sefius bagl kesehatan masyarakat. Data WHO tahun
2021 menunjukkan pneumonia menyebabkan 740.000 kematian pada anak di
bawah usia 3 tahun, atau setara-dengan 4% dan 1u'tdk!1‘m‘lﬂn hh!ﬂ di seluruh
dunia [2]. Laporan dari Kl!#mkes per Juli m m:ul lonjakan kasus
pneumonia yong dilaporkan dari 715760 kasus pada tehun 2023 menjodi §57.843
kasus pada tahun 2024 [3].

Dingnosis pneumonia secara klinis sangal bergantung puhwmm
X-Ray dada untuk memastikan adenys penumpukan cairan pada paru-pary [4].
Namun, metode diagnostik standar ini memiliki keterbatasan yang signifikan.
Iﬂ:u'prmm oleh radiolog bersifut subjektif dan rentan terhadap variabilitas
antar-penilai yang tinggi [5]. Studi menunjukkan bahwa. cha, 'Besw,mm (LEE
hingga 80%. kesalahan diagnosis dalam radiclogi bermlhihmlab,persepmni
yaitu kegagalan melibt teiiian yaiig ada yang sering kali diperbiuruk olch faktor
kelelahan dun beban kerja yang tinggi. Keterbstasan ini menciptakan kebutuhan
mudmkﬁndﬂhﬂudm lebih ﬁﬂkhfﬂm konsisten [6].

Untuk menjawab_hal itu, model deep leamning (DL), khususnya
Convolutional Newural Networks {CNN], telah dikembangkan dan menunjukkan
kemampuan luar biasa dalam mendeteksi pneumonia dan citra X-Ray, dengan

tingka! akurasi yang sering kali setars atau bahkan melampaui kemampuan
manusia. Akan tetapi, keunggulan akurasi ini membawa masalah fundamental baru
yaitu sifat kotak hitam (Alackbo dari model deep leaming (DL ). Model-model ini,
meskipun akurat, memiliki proses pengambilan keputuszan internal yang buram dan
tidak dapat dipahami oleh manusia. Dalam konteks medis vang berisiko tinggi,
kurangnya transparansi inl menjadi penghalang yang serius. karena para klinisi



tidak dapat memvalidasi atan memercayai alasan di balik diagnosis vang dihasilkan
i7].

Studi ini berfujuan untuk mensngani permasalaban tersebut dengan
menerapkan Grad-CAM pada model yang dilatih untuk deteksi pneumonia. Grad-
CAM mampu menghasilkan heatmap stau pela panas visual yang menyoroti
wilayah spesifik pada citra X-Ruy yang dianggap paling penting oleh model untuk

3. Arsitektur model deep fearming yang digunakan dalam penelitian i adalah
DenseNet121.

4. Model deep learning yang dikembangkan hanya difokuskan pada tugas
klasifikasi biner. vaitu membedakan antara paru-paru normal dan para-paru

5. Metode interpretasi yang digunakan terbatas hanya pada Grad-CAM



1.4 Tujuan Fenelltian
Dari rumusan masalah vang diangkat, tujuan yang nkan dicapai pada
penelitian ini adalah sebagal berikut:

. Menganalisis hasil  visualisasi Grad-CAM  sebagai  upaya untuk
meningkatkan transparansi keputusan model deep leaming dan mengurang
sifal biack-box pada proses deteksi pneumonia.

2. Menerapkan. metode Grad-CAM pada miodel deep leaming untuk
memvisualisasikan wilayah fokus {hesstmap) yang mendasari keputusan

=0 Mengukur kil'tlljlm.t-'ﬂ*ffp fearning dolom mendeteksi preumonia pada
‘eitr X-Ray berdasarkan metrik Ew.lua.ﬂ;-'w'_w: presisi. recall,
‘dan Fl-score.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dihorapkan memberikan manfast dalam pengembangan

kesshatan, khususnya dalam deteksi pneumonia melalui citra X-Ray. Dengun
mengintegrasikan Grad-CAM ke dalam model deep Jearming, penclitian ini tidak
hanya meningktkan skurasidoteks penyakil, tetap uga memperkant Kemarmpuan
interpretasi hasil yang dibasilkan oleh sistem. Selain itu, penclitian ini berpotensi
men;aidi dasar bagi pengembangan sistem pmduﬁmigh{ﬂ!ﬂsan medis yang lebih
l:ranspm.'mﬁ.‘l.'m'ﬁbanh:r pﬁﬁs Ifap]u.sis mnjatﬁiﬁhm objektif. dan dapat
dipertanggungjawabkan secara fimiah. .

1.0 Sistematika Fenuﬂh.n
BAB [ PENDAHULUAN

Bab mi menjelaskan Latar belakang masalah, mumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, serta sistematika penulisan.

BAR II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat teori-teori yang relevan dengan topik penelitian, termasuk kajian



literatur, hasil-hasil penelitian terdahulu, serta landasan teori yang mendukung
pemilihan metode dan pendekatan dalam penclitian.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian. termasuk jenis dan
sumber data., teknik pengumpulan data, tahap preprocessing data, pemilihan model
2-traine - valsasi model dan alur kerja penelitian
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